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Diabetes melitus (DM) dikenal sebagai penyakit kronik yang menimbulkan banyak
komplikasi. Pengetahuan merupakan kunci sukses manajemen diri dan pencegahan
komplikasi terkait DM. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengetahuan pasien DM tipe
2 dalam menjalankan manajemen diri beserta faktor yang berkontribusi. Penelitian deskriptif
correlational ini melibatkan 188 DM tipe 2 yang ditentukan menggunakan teknik consecutive
sampling. Kuesioner karakteristik responden, Diabetes Self-Care Knowledge Questionnaire
(DSCKQ-30) digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Data dianalisis
dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini lebih dari setengah responden pengetahuan
dengan kategori rendah (55,3%) dan domain terendah berada pada domain kepatuhan
manajemen diri. Pengetahuan yang rendah tersebut berhubungan dengan usia (p = 0,033, OR
=2,377, 95%CI = 2,296 — 2,459) pendidikan (p=0,001 OR = 1,856, 95%CI = 1,707 — 2,004),
lama terdiagnosa DM (p=-0,034 OR = 95%CI =), riwayat edukasi (p=0,001, t =3,071 OR =
5,820, 95%CI = 1,897 — 8,716). Pasien DM tipe 2 pada penelitian ini memiliki pengetahuan
yang rendah dan cenderung dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, lama terdiagnosa DM,
dan riwayat edukasi. Penting bagi pihak rumah sakit untuk meningkatkan upaya pengetahuan
pasien DM tipe 2 terutama kepatuhan manajemen diri dengan memperhatikan faktor — faktor
tersebut.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah
masalah kesehatan serius di seluruh dunia,
termasuk Indonesia. International Diabetes
Federation IDF (2021) memperkirakan ada
537 juta orang penderita DM di seluruh
dunia dan akan terus meningkat sekitar 46%
atau menjadi 783 juta jiwa pada tahun 2045.
Di Indonesia, jumlah penderita DM pada
tahun 2020 menempati peringkat ke — 7
diantara 10 negara dengan penderita
terbanyak, yaitu sebesar 10,7 juta orang.
Jumlah  penderita = DM  mengalami
peningkatan setiap tahunnya, prevalensi
DM dari 2013 — 2018 terdapat peningkatan
sebesar 1,5% menjadi 2% (Kemenkes,
2020). Selain jumlah yang terus meningkat,
DM juga dikenal sebagai penyakit kronis
yang menimbulkan komplikasi. Beberapa
penelitian melaporkan angka komplikasi
DM yang meliputi retinopati diabetik 40%
(Yin et al., 2020), nefropati 38.4% (Lou et

al., 2019), dan 45,3% neuropati (Amelia et
al., 2019). Angka neuropati yang tinggi juga
dapat menyebabkan ulkus kaki diabetik
85% dan diantaranya mengalami amputasi
(Jalilian et al., 2020). Selain permasalahan
fisik, banyak pasien DM juga ditemukan
yang mengalami depresi 49,2% (Kant et al.,
2021). Karena DM tidak bisa disembuhkan
dan membutuhkan perawatan seumur
hidup, maka diperlukan upaya pencegahan

untuk  menurunkan terjadinya risiko
komplikasi DM.
Strategi terbaik mengatasi

permasalahan terkait DM adalah dengan
mencegah terjadinya komplikasi. Salah satu
upaya pencegahan komplikasi DM dapat
dilakukan dengan meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan pasien DM
untuk mengelola penyakitnya secara
mandiri (self management-SMDM), baik
dalam mengelola diet, olahraga,
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pengobatan, monitoring gula darah, dan
perawatan kaki (Perkeni, 2019). Self
management menjadi hal yang sangat
penting  dilakukan, karena literatur
melaporkan bahwa self management yang
baik dapat menurunkan risiko
berkembangnya komplikasi sebesar 53—
63% dan risiko kematian sebesar 46%
(Pardhan et al., 2021).

Beberapa penelitian menemukan
bahwa pasien dengan self management
yang baik behubungan dengan kontrol
darah yang baik, tingkat stress lebih rendah,
tingkat risiko kejadian komplikasi yang
lebih rendah, dan tingkat kualitas hidup
yang lebih tinggi, serta biaya perawatan
yang lebih murah (Luthfa & Fadhilah,
2019; Nooseisai et al., 2021; Shrivastava et
al., 2013). Meskipun demikian, banyak
pasien DM yang teridentifikasi memiliki
self management yang buruk. Penelitian
Oluma et al., (2020) menemukan bahwa
57,30% perilaku self management pada
pasien buruk. Penelitian di Indonesia juga
yang dilakukan oleh Kurnia et al., (2017)
menemukan bahwa lebih dari setengah
pasien DM  63,8% memiliki perilaku
SMDM yang tergolong buruk karena pola
diet yang tidak teratur, tidak melakukan
pemeriksaan gula darah secara rutin, dan
tidak  melakukan  pemeriksaan  kaki
setidaknya setahun sekali. Baik buruknya
self management pada pasien DM
dipengaruhi oleh banyaknya faktor, faktor
yang menjadi prediktor utama dan terkuat
dalam melakukan self management adalah
pengetahuan (Al-Khawaldeh et al., 2012;
Kurnia et al., 2017; Rahayu et al., 2018; Qiu
et al., 2020).

Pengetahuan berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan diri pasien,
sehingga menunjukkan bahwa pengetahuan
adalah prediktor terbaik yang
mempengaruhi perawatan diri diabetes pada
pasien diabetes tipe 2 (Rahayu et al., 2018).
Pasien yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang lebih baik tentang cara
mengelola DM dilaporkan lebih tinggi
memiliki self efficacy (kepercayaan diri)
untuk melakukan perilaku yang diharapkan
(Mustarim et al., 2019). Pengetahuan yang
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baik tentang manajemen diri terkait diet dan
gizi, aktivitas fisik, pengobatan,
pemeriksaan gula darah dan gaya hidup
memiliki keunggulan dalam mengatasi
masalah kesehatan pasien diabates melitus
tipe 2 secara tepat waktu (Cunningham et
al., 2018).

Berdasarkan telaah literatur yang
peneliti  lakukan  ditemukan  bahwa
pengetahuan pasien DM tentang diabetes
masih rendah (Le et al., 2021; Yang et al.,
2017). Pada penelitian yang dilakukan di
Indonesia  juga menemukan tingkat
pengetahuan pengelolaan DM yang sedang
(Daryaswanti et al., 2019; Pemayun &
Saraswati, 2020). Dari penelitian —
penelitian  sebelumnya sampel yang
digunakan relatif relatif sedikit (34 — 97
responden) dan belum teridentifikasi secara
menyeluruh terkait domain dari self
management DM. Domain self
management secara komperhensif
mengenai diet, aktivitas fisik, pengobatan,
pemeriksan gula darah, dan pemeriksaan
kaki tidak dijelaskan dan diidentifikasi pada
penelitian sebelumnya. Pengetahuan juga
memiliki banyak faktor yang
mempengaruhi  salah  satunya  yaitu
karakteristik responden. Dengan melihat
secara keseluruhan domain dari self
management, maka dapat teridentifikasi
pengetahuan yang perlu ditingkatkan lagi
oleh pasien DM tipe 2 dan faktor yang
berhubungannya.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan
desain  deskriptif  kuantitatif = dengan
pendekatan  cross  sectional.  Sampel
penelitian ini melibatkan 188 pasien DM
tipe 2 di RSUD Sumedang, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan
consecutive sampling. Instrumen penelitian
ini menggunakan instrumen Diabetes Self-
Care Knowledge Questionnaire (DSCKQ-
30) yang dikembangkan oleh Adibe (2011)
di Nigeria. DSCKQ-30 terdiri dari 30 item
pertanyaan yang terdiri dari jawaban “Ya”
dan “Tidak” masing — masing diberikan
skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0
untuk jawaban yang salah. DSCKQ-30
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terdiri dari 3 domain yaitu; modifikasi gaya
hidup, kepatuhan manajemen diri, dan
konsekuensi glukosa darah tidak terkontrol.
Instrumen ini sudah di alih bahasakan ke
dalam Bahasa Indonesia dan sudah
dilakukan uji validitas dan reablitas. Nilai
validitas menggunakan nilai rentang r
hitung = 0,040 — 0,402, dan Cronbach’s
Alpha sebesar 0,624, sehingga instrumen
yang digunakan valid dan realiabel. Analisa
data menggunakan analisa desktiptif untuk
mengukur pengetahuan, untuk masing —
masing domain menggunakan nilai mean,
dan analisa korelasi chi square dan
independet t test terkait yang berhubungan
dengan pengetahuan pengelolaan penyakit
pasien DM tipe 2. Penelitian ini
berlangsung selama tiga minggu yang
dilakukan pada tanggal 20 Februari — 10
Maret 2023.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan didapatkan hasi sebagai
berikut:

Tabel 1.
Distribusi Pengetahuan Pengelolaan Penyakit
Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 (n=188)

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

Tabel 2.

Domain Pengetahuan DM Tipe 2 dengan Rata — Rata
Skor Terendah (n=188)

Domain Pengetahuan Pasien Mean Standar

DM Tipe 2 Dalam Deviasi
Menjalankan Manajemen Diri

Modifikasi Gaya Hidup 0,69 0,45
Kepatuhan Manajemen Diri 0,56 0,39

Konsekuensi gula darah tidak 0,78 0,38
terkontrol

Hasil rata — rata domain ditemukan
modifikasi gaya hidup (0,69), kepatuhan
manajemen diri (0,56), konsekuensi gula
darah tidak terkontrol (0,78), dan item
terendah berada pada domain kepatuhan
manajemen diri.

Berdasarkan hasil di atas terlihat
bahwa proporsi pengetahuan rendah
kecenderungan lebih banyak ditemukan
pada responden lanjut usia (64,6%),
berjenis kelamin laki — laki (61,2%),
berpendidikan SD (66,3%), tidak bekerja
(83,3%), lama terdiagnosa <3 tahun
(62,3%), yang memiliki riwayat hipetensi

) (61,1%) dan belum pernah mendapatkan

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%
Pengetahuan

Tinggi (> 66) 84 44,7

Rendah (< 66) 104 55,3

edukasi. Faktor yang berhubungan secara
signifikan dengan pengetahuan pasien DM
tipe 2 adalah usia (p = 0,033, OR = 2,377,

Dari data di atas secara keseluruhan
mengenai pengetahuan pasien diabetes
melitus tipe 2 dalam menjalankan
manajemen diri lebih dari setengah
responden memiliki pengetahuan dengan
kategori rendah (55,3%).

95%CI = 2,296 - 2,459) pendidikan
(p=0,001 OR = 1,856, 95%CI = 1,707 —
2,004), lama terdiagnosa DM (p= -0,034
OR = 95%CI =), riwayat edukasi (p=0,001,
t = 3,071 OR = 5,820, 95%CI = 1,897 —
8,716).
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Tabel 3. Analisa Hubungan Karakteristik Responden Dengan Pengetahuan Pada Pasien Diebetes Melitus Tipe 2

(n=188)
Karakteristik Pengetahuan P Value  OR (95%CI)
Tinggi Rendah
f (%) f (%)
Usia
Dewasa Awal (20 — 40 Tahun) 4 50 4 50
Dewasa Madya (41 — 60 Tahun) 52 51,5 49 48,5 0,033 2,377 (2,296 — 2,459)
Lanjut Usia (> 60 Tahun) 28 35,4 51 64,6
Jenis Kelamin
Laki — Laki 19 38,8 30 61,2 0,336 0,721 (0,371 — 1,401)
Perempuan 65 46,8 74 53,2
Pendidikan
SD 32 33,7 63 66,3
SMP 24 533 23 46,7 0,001 1,856 (1,707 — 2,004)
SMA 13 42,9 14 57,1
Diploma/Sarjana 16 80 4 10,6
Pekerjaan
Tidak Bekerja 1 16,7 5 83,3
Buruh 4 50 4 50
Pegawai Swasta/Pegawai Negeri 4 50 4 50
Wiraswasta 13 50 13 50 0,512* 5,361 (5,149 — 5,574)
Pedagang 2 33,3 4 66,7
Ibu Rumah Tangga 46 41,8 64 58,2
Lainnya 14 58,3 10 41,7
Lama Terdiagnosa DM
< 3 Tahun 23 37,7 38 62,3
3 -5 Tahun 19 475 21 52,5 0.034% 5138 (2,011 —2,264)
> 5 Tahun 42 48,3 45 51,7
Penyakit Penyerta
Tidak Ada 70 443 88 55,7 .
Jantung 5 71,4 2 38,6 0,859 1,308 (1,200 — 1.416)
Hipertensi 7 38,9 11 61,1
Lainnya 2 40 3 60
Tabel 4.

Analisa Karakteristik Responden Dengan Pengetahuan Pada Pasien Diebetes Melitus Tipe 2 (n=188)

Pengetahuan P Nilai t OR (95%CI)
Mea  Standar Value
n Deviasi
Riwayat Edukasi
Pernah 71,17 9,56 0.001° 3,071 5,820 (1,897 — 8,716)
Belum Pernah 65,35 9,93

“analisa chi-square, ®analisa independent t test
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mendapatkan
bahwa gambaran pengetahuan pasien
diabetes melitus tipe 2 dalam pengelolaan
diri di RSUD Sumedang, lebih dari
setengah responden memiliki pengetahuan
dengan kategori rendah (55,3%). Hal
tersebut mengindikasikan bahwa lebih dari
setengah  responden  masith  kurang
mengetahui dan memahami, mengenai
pentingnya melakukan pengelolaan diri
yang tepat untuk pengendalian penyakit
diabetes melitus tipe 2 dan komplikasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Bukhsh et al., (2019) menyatakan bahwa
pengetahuan pengelolaan diri diabetes
melitus yang rendah atau kurang baik akan
menyebabkan kontrol glukosa darah yang
buruk, pengobatan yang tidak dintensifikan
secara tepat sehingga akan menimbulkan
keparahan penyakit. Menurut Nakidde et
al., (2022) menyatakan bahwa pengetahuan
manajemen diri diabetes yang rendah
merupakan risiko berkembangnya
komplikasi terkait diabetes yang akan
merugikan bagi pasien, keluarga, dan
sistem pelayanan kesehatan. Pengetahuan
pengelolaan diri yang rendah terhadap
penyakitnya akan berdampak terhadap
keparahan penyakit yang menimbulkan
komplikasi, sehingga sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan pasien terutama
pengelolaan penyakitnya

Dari sisi domain, temuan domain
yang memiliki nilai lebih dari rata — rata
yaitu pada domain modifikasi gaya hidup,
dan konsekuensi kontrol glukosa darah.
Dimana pada domain tersebut responden
sudah mengetahui bahwa modifikasi gaya
hidup dan konsekuensi kontrol glukosa
darah terkait dengan diet, aktivitas fisik,
pemeriksaan kaki, dan kontrol glukosa
darah. Manajemen gaya hidup adalah aspek
fundamental dalam self management, orang
dengan DM penting setiap hari melakukan
keputusan mengenai pengobatan mereka
tetapi sering juga diperlukan untuk
membuat  perubahan gaya  hidup
(Lambrinou et al., 2019). Hal ini sejalan

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mohamud & Jeele (2022) bahwa
pengetahuan yang baik didukung oleh
modifikasi gaya hidup yang baik termasuk
pengendalian pola diet, aktivitas fisik,
merokok, perawatan kaki dan kontrol
glukosa darah.

Pada penelitian ini menemukan
bahwa modifikasi gaya hidup meskipun
memiliki nilai lebih dari rata — rata dan
dikatakan baik, namun terdapat item yang
menjadi perhatian perawat dan petugas
kesehatan lainnya karena terdapat dua item
skor terendah yaitu dimana responden tidak
mengetahui secara menyeluruh bahwa
olahraga tidak dapat mempengaruhi kadar
glukosa darah dan hanya meminta bantuan
kepada dokter saja ketika kesakitan.
Menurut Rahayu et al., (2022) menyatakan
bahwa minimnya aktivitas fisik yang
dilakukan oleh individu dapat
mempertinggi kadar gula darah dan
berujung pada  munculnya  kondisi
komplikasi, sedangkan jika individu banyak
menjalani aktivitas, hal tersebut akan
diiringi dengan semakin terkontrolnya
kadar gula darah.

Penelitian lain juga menyatakan
bahwa aktivitas fisik dapat meningkatkan
massa dan kekuatan otot, yang dapat
berdampak positif terhadap insulin dan
kadar  glukosa darah serta  dapat
meningkatkan sensitivitas insulin pada
pasien DM tipe 2 (Agidew et al., 2021;
Cannata et al.,, 2020). Olahraga atau
aktivitas fisik pada pasien DM tipe 2
menjadi bagian penting dari pengelolaan
diri  diabetes dimana latthan otot
menggunakan glukosa sebagai energi tubuh
untuk kebutuhan insulin lebih efisien
(Zainaro et al., 2022). Selain itu, kurangnya
memaksimalkan diri dalam melakukan
pengelolaan diri membuat pasien hanya
meminta bantuan kepada dokter saja.
Dokter bukan menjadi satu — satunya yang
dapat menyembuhkan jika pengelolaan diri
pasien terhadap penyakitnya buruk.

Hal tersebut sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Davis
(2021) menyatakan bahwa modifikasi gaya
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hidup dalam rencana perawatan bisa
dijadikan obat terbaik bagi pasien seperti
diet, olahraga, pengobatan  medis,
pemeriksaan ~ glukosa  darah, dan
pemeriksaan kaki sehingga status kesehatan
pasien meningkat. Meskipun pasien merasa
kesakitan =~ sebaiknya  pasien  dapat
melakukan pengelolaan diri yang baik serta
memafaatkan pelayanan kesehatan. Status
kesehatan bukan menjadi tugas dokter saja
yang berperan menanganinya, tetapi
pemantauan dapat dilakukan juga dengan
pendekatan interprofesional collaboration
lainnya seperti perawat, ahli gizi, apoteker
yang akan memungkinkan  tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi dan
memungkinkan  pemeliharaan  tingkat
glukosa darah yang aman (Davis, 2021;
Garedow et al., 2022).

Pada domain konsekuensi glukosa
darah tidak terkontrol memiliki nilai di atas
rata — rata sehingga dikatakan baik,
meskipun demikian dari sisi item terdapat
salah satu item terendah. Hal ini menjadi
perhatian penting bagi petugas kesehatan
dalam memberikan edukasi pengetahuan
terkait tanda gejala kadar glukosa darah
tinggi (hiperglikemia) dan kadar glukosa
darah rendah (hipoglikemia). Dikarenakan
kecenderungan pasien belum mengetahui
secara menyeluruh tanda gejala glukosa
darah rendah dan pasien sering
kebingungan karena dirasa sama jika
glukosa darah sedang tidak normal.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Thenmozhi &
Vijayalakshmi, (2018) menyatakan bahwa
sebagian besar pasien yang kurang
pengetahuan mengenali semua tanda gejala
dapat menyebabkan keterlambatan
pengobatan yang bahkan menyebabkan
kematian. Dampak dari  kurangnya
pengetahuan untuk mengenali gejala ini dan
dapat mengakibatkan hipoglikemia
berkepanjangan dengan konsekuensi cedera
otak, kejang, dan kehilangan kesadaran
karena otak tergantung pada glukosa darah
untuk energi yang diperlukan untuk
aktivitasnya dan tidak dapat bertahan lebih
dari 6 menit tanpanya glukosa (Thenmozhi
& Vijayalakshmi, 2018).

156

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

Menurut Sankar et al., (2019)
pengetahuan pasien tentang setiap gejala
hipoglikemia sangat penting untuk dikenali
sejak dini dan mengambil tindakan untuk
pengobatan dan menghindarinya risiko
yang ditimbulkan seperti kematian, hal
tersebut disebabkan oleh obat — obatan dan
pola makan yang tidak tepat sehingga
menyebabkan hipoglikemia. Banyak dari
pasien yang mengalami gejala hipoglikemia
tetapi mungkin tidak mengetahuinya hal ini
dikarenakan  tidak  tahu  tindakan
pertolongan pertama untuk mengobati
hipoglikemia. Pengetahuan memberikan
dampak yang baik terhadap penerimaan
informasi mengenai hipoglikemia. Seiring
dengan bertambahnya pemahaman yang
lebih baik, hipoglikemia juga akan lebih
mudah dikenali (Nurhayati & Sari, 2020).

Domain terendah dalam
pengetahuan pengelolaan dir1  pasien
dipengaruhi oleh domain kepatuhan
manajemen diri dengan rata — rata nilai
(0,56) dan skor terendah terutama
kepatuhan diet dan kepatuhan pemeriksaan
medis. Hal ini mengindakasikan kurangnya
pengetahuan menyebabkan rendahnya
tingkat melakukan self management
terutama kepatuhan diet dan pengobatan
serta pemeriksaan medis secara rutin.

Kepatuhan diet terkait konsumsi
alkohol tidak menimbulkan ancaman serius
bagi kadar glukosa darah, hal ini memiliki
perbedaan latar belakang budaya dengan
pasien yang di Nigeria dan Indonesia.
Kasus konsumsi alkohol di Nigeria sangat
tinggi bahkan sebuah studi menyebutkan
bahwa penggunaan alkohol pada laki-laki
(49,4%) dan perempuan (11,4%), dan
konsumsi alkohol setiap hari dianggap tidak
akan meningkatkan kadar glukosa darah,
walaupun responden yang masih konsumsi
alkohol membutuhkan dosis insulin yang
lebih tinggi untuk menjaga kontrol gula
darah (Bathna et al., 2019)

Hal ini berbanding terbalik dengan
pernyataan Lai et al., (2019) bahwa
konsumsi alkohol secara berlebihan akan
berdampak kadar glukosa darah yang
buruk, alkohol akan meningkatkan
sensitivitas insulin dan glukosa darah yang
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meningkat dan cenderung berisiko memiliki
penyakit jantung. Sehingga pada penelitian
ini kecenderungan adanya pandangan dan
latar belakang budaya yang berbeda
mengenai pengaruh alkohol terhadap kadar
glukosa  darah  dikarenakan adanya
perbedaan kebiasaan diantara negara,
sehingga berdampak terhadap pola pikir
dan perilaku mengenai penyakit yang
dideritanya.

Pada domain kepatuhan
pemeriksaan rutin juga jarang dilakukan
jika pasien merasa sehat, hal ini
dikarenakan tidak ada yang harus
dikonsultasikan jika tidak ada keluhan yang
dirasakan. Ketidakpatuhan pengobatan
adalah menjadi masalah serius dalam
manajemen diri pasien diabetes melitus
(Septyadina & Gunawan, 2021). Kondisi ini
sering terjadi  dikarenakan kesulitan
mengakses pengobatan yang tepat, baik
karena biaya pengobatan atau biaya
transportasi, dan beban mengunjungi
fasilitas kesehatan.

Secara tidak langsung berhubungan
dengan berkurangnya pajanan petugas
kesehatan mengenai edukasi kesehatan
yang mengakibatkan kurangnya
pengetahuan dan motivasi pasien untuk
berobat, yang pada akhirnya menyebabkan
rendahnya kepatuhan pengobatan diabetes
(Septyadina & Gunawan, 2021). Penelitian
ini sesuai dengan Haskani et al., (2022)
menyatakan bahwa pengetahuan
pengobatan yang kurang memuaskan telah
menunjukkan  penurunan  kepatuhan
terhadap pengobatan mereka karena
rejimen  pengobatan  mereka  telah
direncanakan, selain itu adanya beban
keuangan di pithak peserta dalam
memperoleh pengobatan mereka, hal ini
mungkin  berperan dalam kepatuhan
pengobatan peserta (Haskani et al., 2022)

Pengetahuan pasien tentang
diabetes tidak hanya mempromosikan self
management tetapi memberi mereka
kemampuan untuk mematuhi pengobatan
secara efektif, sehingga hal tersebut perlu
dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan
manejemen diri pengobatan pada pasien.
Hal ini akan meningkatkan identifikasi
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penyedia layanan kesehatan terhadap pasien
dengan kepatuhan pengobatan yang buruk
dan membantu dalam merencanakan
strategi yang tepat untuk mempromosikan
kepatuhan pengobatan dan manajemen diri
(Afaya et al., 2020). Pada hasil penelitian
lebih dari setengah responden tidak
mengetahui dan mematuhi cenderung
mengabaikan  dalam  menjalankannya.
Menurut Darmayanti et al., (2021)
menyatakan bahwa 52,5% kepatuhan self
management buruk, hal ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan sehingga
responden cenderung tidak menjalankan
manajemen dengan baik.

Kepatuhan  terhadap  perilaku
pengelolaan diri merupakan penentu utama
efektivitas pengobatan. Namun, kepatuhan
yang buruk terhadap perilaku manajemen
diri melemahkan manfaat klinis yang
optimal dan  juga  mempengaruhi
pencegahan sekunder dan intervensi
pengobatan penyakit (Oluma et al., 2020).
Peningkatan pengetahuan memiliki efek
positif pada aktivitas perawatan diri.
Pengetahuan merupakan alat yang dapat
membantu dalam melakukan manajemen
diri diabetes sepanjang hidupnya, sehingga
semakin baik masyarakat memahami
penyakitnya ~ maka  akan  semakin
memahami cara mengubah gaya hidupnya
(Saputra & Widiastuti, 2022).

Dari beberapa karakteristik
responden yang dukur, faktor yang
teridentifikasi  berhubungan  signifikan

diantaranya adalah usia, pendidikan, lama
terdiagnosa DM, dan riwayat edukasi. Hasil
penelitian  ini  menunjukan  bahwa
kecenderungan pengetahuan yang rendah
cenderung ditemukan pada lanjut usia.
Berdasarkan hasil analisa chi-square
terdapat hubungan antara usia dan
pengetahuan, hal ini menunjukan bahwa
semakin tua usia seseorang semakin rendah
tingkat pengetahuannya. Bertambahnya
usia seseorang berhubungan dengan
penurunan fungsi kognitif, dikarenakan
akan  berpengaruh  terhadap  proses
penerimaan informasi untuk berpikir,
mengingat, belajar, mempertimbangkan
sesuatu,  serta  kemampuan  untuk
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memecahkan masalah yang berdampak
terhadap pengetahuan (Mardiana &
Sugiharto, 2022). Penelitian ini sejalan
dengan Rupel et al., (2021) semakin usia
bertambah berdampak terhadap
pengetahuan yang buruk secara keseluruhan
dari pasien diabetes lanjut usia akan
menimbulkan kekhawatiran tentang
keterlibatan pasien dalam melakuka
pengelolaan  penyakitnya, dikarenakan
pengetahuan diabetes berhubungan dengan
keberhasilan self management. Oleh karena
itu, perlu adanya program edukasi yang
diberikan berupa pesan-pesan sederhana
yang cocok untuk lansia dan gaya belajar
pasien disesuaikan dengan kebutuhan
mereka.

Pendidikan sangat berhubungan
dengan tingkat pengetahuan, hal ini
dikarenakan pendidikan menjadi proses
transimisi pengetahuan, sehingga
diperlukan dalam perubahan pengetahuan
pasien diabetes. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang semakin tinggi
pengetahuan yang didapatkan. Hal ini
sejalan dengan Saminan et al., (2020)
pengetahuan dapat diperoleh melalui
pendidikan, status pendidikan dapat
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang
termasuk pengelolaan dirinya dirinya,
semakin rendah pendidikannya semakin
sedikit kapasitas pengetahuannya untuk
melakukan manajemen dirinya yang lebih
baik. Menurut Adiatma & Asriyadi, (2020)
bahwa tingkat pendidikan yang rendah,
menyulitkan mereka untuk mengolah
informasi, dan  akibatnya  mereka
kekurangan pengetahuan tentang cara
menjalani hidup sehat pada pasien diabetes.
Menurut Saqila & Muflihatin  (2021)
menyatakan bahwa pendidikan seseorang
mempengaruhi bagaimana mereka melihat
dan berpikir tentang kesehatan mereka,
tetapi ini tidak menjamin bahwa mereka
akan memiliki pengetahuan lebih tentang
diabetes karena tingkat pendidikan mereka
juga dipengaruhi oleh mereka sendiri dan
pengalaman orang lain.

Lama terdiagnosa DM memiliki
hubungan negatif dengan pengetahuan,
semakin lama terdiagnosa DM semakin
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memiliki pengetahuan yang rendah. Hal
tersebut dikarenakan pasien yang sudah
lama terdiagnosa DM dan sering beriteraksi
dengan pengobatan di rumah sakit tidak
menjamin sering mendapatkan edukasi
yang dapat meningkatkan pengetahuannya.
Pasien yang lama terdianosa DM meskipun
sudah memahami terhadap  kondisi
kesehatannya namun cenderung
mengabaikannya karena sudah terbiasa dan
tidak membutuhkan wawasan terbaru untuk
meningkatkan pengetahuannya. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
bahwa seseorang yang hidup dengan
diabetes selama lebih dari 10 tahun
ditemukan lebih berpengetahuan sedang
dalam melakukan perawatan diri diabetes
dibandingkan mereka yang telah hidup
dengan penyakit kurang dari 5 tahun
dikarena sudah mulai beradaptasi dengan
perubahan yang mendadak (Alhaik et al.,
2019; Kifle et al., 2022). Meskipun lama
terdiagnosa DM lebih dari 5 atau 10 tahun
hal tersebut bukan menjadi ketakutan,
selama pasien memiliki pengetahuan dan
perilaku yang baik terhadap pengelolaan
penyakitnya. Dikarenakan dengan pasien
dapat mengaplikasikan perilaku  self
management dengan baik, maka hal
tersebut dapat menjadi salah satu cara untuk
mencegah terjadinya komplikasi, sehingga
akan berdampak terhadap kesejahteraaan
dan kualitas hidup pasien DM tipe 2.
Riwayat edukasi kesehatan memiliki
hubungan dengan pengetahuan, pasien yang
pernah mendapatkan edukasi cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang belum pernah
mendapatkan edukasi. Penelitian ini sejalan
dengan Amir & Munir, (2021) bahwa
pasien yang memiliki paparan pendidikan
kesehatan diabetes hampir tiga kali lebih
berpengetahuan daripada mereka yang tidak
memiliki paparan pendidikan kesehatan
diabetes. Menurut Shiferaw et al., (2020)
juga menyebutkan bahwa peningkatan
pengetahuan melalui edukasi kesehatan
yang dilakukan oleh perawat secara
signifikan membantu pasien mendapatkan
informasi tambahan tentang penyakit dan
bagaimana caranya mengatasi pemulihan.
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Edukasi kesehatan menjadi faktor yang
dapat mengkondisikan seseorang menjadi
mampu untuk meningkatkan kemampuan
mereka, meningkatkan mereka
pengetahuan, keterampilan dan sikap,
dimana proses pemahaman pasien DM
terjadi  melalui  pendidikan kesehatan
(Wijayanti, 2022). Pengaruh sumber
informasi melalui edukasi kesehatan dan
pengetahuan pada pasien diabetes melitus
tipe 2 dapat meningkatkan kepatuhan dalam
pengobatan, sehingga edukasi kesehatan
menjadi sangat penting untuk dijadikan
dasar untuk meningkatkan pengetahuan.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini lebih dari
setengah responden memiliki pengetahuan
dengan kategori rendah dan domain
terendah berada pada domain kepatuhan
manajemen diri. Untuk masing — masing
domain yang memiliki item skor yang
terendah perlu diperbaiki dan ditingkatkan
lagi. Dari  banyaknya  karakteristik
responden yang diukur terdapat hubungan
dengan pengetahuan yaitu usia, pendidikan,
lama terdiagnosa DM, dan riwayat edukasi.
Pengetahuan yang rendah berdampak
terhadap perilaku manajemen dirinya,
bahkan pada jangka panjang hal tersebut
akan berisiko menimbulkan kontrol glukosa
darah  yang buruk bahkan akan
meningkatkan kejadian komplikasi.
Rendahnya pengetahuan karena banyaknya
responden yang belum pernah mendapatkan
edukasi, sehingga hal ini menjadi penting
untuk dilakukan oleh pihak rumah sakit
untuk tetap menjalankan dan
mengintensifikan program edukasi
terutama terhadap kepatuhan manajemen
diri terkait diet dan pengobatan medis. Dan
untuk  peneliti selanjutnya dapat
menentukan metode yang paling efektif
untuk meningkatkan pengetahuan terutama
pada kelompok pasien lansia, agar pasien
lansia tetap mendapatkan pengetahuan yang
baik terhadap pengelolaan diri penyakit DM
tipe 2.
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